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Kacang merah merupakan legum penting bagi konsumsi manusia dan dianggap sebagai sumber protein nabati utama untuk konsumsi
langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan pada sesudah masa berbunganya tanaman kacang
merah yang ditanam di tanah entisol. Percobaan lapangan dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Desember 2017, di kebun percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Timor. Kelurahan Sasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten TTU, menggunakan Rancangan Acak
Lengkap faktor tunggal yang diulang 14 kali. Faktor yang diterapkan adalah cekaman kekeringan sesudah masa berbunga yang terdiri:

DOI: kontrol (tidak cekaman), 1 minggu sesudah primordia tanpa penyiraman, dan 2 minggu sesudah masa berbunga tanpa penyiraman.
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Pengamatan meliputi suhu udara, kelembapan udara, kadar lengas tanah, berat volume tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat
segar tajuk, berat segar akar, berat segar tanaman, berat kering tajuk, berat kering akar, bobot kering berangkasan tanaman, bobot kering
total berangkasan, rasio tajuk akar, jumlah biji per polong, jumlah polong per tanaman, bobot biji kering per tanaman, indeks panen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cekaman kekeringan sesudah masa primordia atau berbunganya kacang merah memberikan pengaruh buruk
terhadap tanaman kacang merah, sehingga mengakibatkan gagalnya produksi biji.

1. Pendahuluan

Kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) merupakan legume penting bagi
konsumsi manusia dan dianggap Sebagai sumber protein nabati utama untuk
konsumsi langsung. Kacang merah banyak ditanam di bawah kondisi kering di
Amerika latin. Kekeringan merupakan salah satu faktor pembatas utama untuk
produksinya, yang dapat mengurangi produksi biji-bijian secara signifikan, di
daerah yang dibudidayakan tanpa irigasi (Rosales dkk., 2012). Spesies kacang
merah sangat tidak tahan terhadap cekaman kekeringan sehingga dari hasil yang
diperoleh sekitar 60% mengalami penurunan akibat kekeringan. Kacang merah
atau kacang jogo yang ditanam di daerah Pulau Jawa, umumnya sudah
merupakan kultivar lokal yang dibudidayakan di daratan medium (Sanjaya &
Permadi, 1990). Kacang merah atau buncis tipe tegak (kacang jogo) dipanen saat
seluruh daun tanaman menguning dan polong telah mengering. Biasanya umur
panen kacang merah sekitar 72 hari setelah tanam. Biji kacang merah yang
dipetik sebelum tua (masak fisiologis) memiliki kualitas yang Rendah (biji
mudah keriput), namun pemetikan polong juga tidak boleh terlambat sebab
polong akan pecah sehingga akan banyak biji yang hilang sehingga menurunkan
produktivitasnya (Cahyono, 2007). Umur berbunga kacang merah adalah 32-40
hari setelah tanam (Rizgiani dkk., 2006), sehingga dapat diperkirakan benih
kacang merah mencapai masak fisiologis pada kisaran 30-40 hari setelah antesis.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menentukan waktu masak
fisiologis yang tepat sehingga hasil benih kacang merah yang merupakan hasil
koleksi dari petani di tiga wilayah produksi kacang merah di Jawa Tengah dan
DIY memiliki hasil dan kualitas benih yang tinggi.

Saat terjadi cekaman kekeringan selama fase reproduksi pada tanaman
kacang merah dapat menyebabkan secara nyata menurunkan hasil biji kacang
merah (Pimentel dkk., 1999). Biochar merupakan bahan pembenah tanah yang
telah lama dikenal dalam bidang pertanian yang berguna untuk meningkatkan
produktivitas tanah. Bahan utama untuk pembuatan biochar adalah limbah-
limbah Pertanian dan perkebunan seperti sekam padi, tempurung kelapa, kulit
buah kakao, serta kayu-kayu yang berasal dari tanaman hutan industri (Glaser
dkk., 2002).

Kecamatan Miomaffo Barat merupakan sentra produksi kacang merah
karena kecocokan adaptasi tanaman ini yang membutuhkan wilayah berhawa
sejuk. Hasil wawancara dengan para petani, menyatakan bahwa beberapa tahun
terakhir hingga musim tanam pada tanggal 25-07-2017 di Kecamatan Miomaffo
Barat (Eban) hasil rerata di tingkat petani menurun, terutama bila terdapat hujan
yang berlebihan ataupun kekeringan pada masa sebelum berbunga dan sesudah
berbunga (Leolmin, 2017).

Menurut (Lehmann & Joseph, 2009), biochar diproduksi dari bahan
organik yang sulit terdekomposisi, yang dibakar tidak sempurna (pyrolisis) atau
tanpa oksigen pada suhu yang tinggi. Arang hayati yang terbentuk dari
pembakaran ini akan menghasilkan karbon aktif, yang mengandung mineral
seperti kalsium (Ca) atau magnesium (Mg) dan karbon anorganik. Kualitas
senyawa organik yang terkandung dalam biochar terkandung pada asal bahan
organik dan metode karbonisasi. Dengan kandungan senyawa organik dan
anorganik yang terdapat di dalamnya, biochar banyak digunakan sebagai bahan
ameliorant untuk meningkatkan kualitas tanah, khususnya tanah marginal
(Rondon dkk., 2007).

2. Metode

Penelitian Ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan
Desember 2017, di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Timor.
Kelurahan Sasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten TTU. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak lengkap (RAL)
faktor tunggal yang diulang 14 kali. Faktor yang diterapkan adalah cekaman
kekeringan sesudah masa berbunga yang terdiri: kontrol (tidak cekaman), 1
minggu sesudah primordia (MSP) tanpa penyiraman, dan 2 minggu sesudah
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masa berbunga (MSP) tanpa penyiraman. Sehingga terdapat 42 satuan
percobaan.

Beberapa tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah Persiapan benih,
pembuatan biochar, persiapan tanah, persiapan polibag, pemupukan, penanaman,
pemeliharaan dan panen. Pembuatan biochar menggunakan bahan baku biochar
berupa limbah sekam padi yang dikumpulkan dari tempat penggilingan padi.
Pembuatan biochar dengan cara pembakaran bahan baku pada suhu pembakaran
sekitar 400°C. Setelah dibakar, disiram air hingga apinya mati kemudian
dikeringkan. Variabel pengamatan yang diamati yaitu : Suhu udara, kadar lengas
tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tajuk, berat segar akar,
berat kering tajuk, berat kering akar, bobot kering berangkasan tanaman, bobot
kering total berangkasan, rasio tajuk akar, jumlah biji per polong, jumlah polong
per tanaman, bobot biji kering per tanaman dan indeks panen. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam (Anova)
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antar perlakuan. Selanjutnya rata-rata perlakuan diuji dengan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikan 5% (Gomez & Gomez
1984).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 SuhuUdara

Suhu udara selama penelitian berlangsung berkisar antara 30,4°C—
36,7°C. Fluktuasi suhu udara selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 2. Kelembaban Udara
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3.2 Kelembapan Udara
Kelembapan udara selama penelitian berkisar antara 35%-59%. Fluktuasi
kelembaban udara selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

3.3 Kadar Lengas Tanah

Hasil analisis sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa cekaman
kekeringan terhadap pengamatan kadar lengas tanah 21 HST tidak berbeda nyata.
Tetapi kontrol menghasilkan nilai paling tertinggi (Tabel. 1.).

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Lingkungan Kadar Lengas
Tanah (%)

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.8 Berat Segar Akar

Hasil analisis sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa cekaman
kekeringan pada masa sesudah berbunga berpengaruh nyata karena Berat Segar
akar yang terdapat pada kontrol dapat menghasilkan paling banyak (57.75) dan
berpengaruh nyata dengan cekaman kekeringan.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Berat Segar Akar (g)

Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (HST)

Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (HST)

(MSP) 21 35 42 72 (MSP) 30 45 60 72
Kontrol 30,75a 29,20 a 29,26 a 30,15a Kontrol 6,65b 39,48 a 38,44 a 57,75a
1 30,38 a 29,63 a 16,05 b 29,81 a 1 8,69b a 18,47b 18,44 b 27,62 b
2 30,12 a 16,54 b 1201c 28,05a 2 10,32a 712¢c 10,90 ¢ 35,53 a
Signifikansi NS * ** NS Signifikansi ** * * **

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.4  Berat Volume Tanah

Hasil analisis sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa pengamatan
lingkungan berat volume tanah cekaman kekeringan berbeda sangat nyata dan
kontrol menghasilkan nilai paling tertinggi.

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Berat Volume Tanah (g/cm®)

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.9 Berat Segar Tajuk

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa pengamatan 60 HST
cekaman kekeringan masa sesudah berpengaruh nyata. Berat segar tajuk
menghasilkan paling berat terdapat pada kontrol dan berpengaruh nyata pada
cekaman kekeringan.
Tabel 7. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Berat Segar Tajuk (g)

Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (HST)

(MSP) 21 35 42 72
Kontrol 147a 158a 1,56 a 155a
1 1,15a 1,13b 0,93 b 1,10b
2 132a 0,92b 0,87b 1,08b
Signifikansi el * el *

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.5 Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa cekaman kekeringan pada
masa sesudah berbunga berpengaruh nyata. Kontrol menghasilkan tinggi
tanaman paling tinggi.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Tinggi Tanaman (cm)
Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (HST)

(MSP) 14 21 28 35 42
Kontrol 18,98a 2850a 34,60a 3994a 44,18a
1 1792a 23,44b 2868a 34,42a 37,70a
2 16,74a 2498b 3242a 33,70a 39,24a
Signifikansi NS *x * * *

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.6 Jumlah Daun

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa Pengaruh perlakuan
cekaman kekeringan berpengaruh nyata. Jumlah daun terbanyak terdapat pada
kontrol.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Jumlah Daun (helai)
Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (MST)

(MSP) 2 3 4 5 6
Kontrol 5,20 a 9,40 a 1540 a 2540 a 28,20 a
1 500a 8,00a 14,60 a 23,40 a 22,20 a
2 440a 8,00a 13,60 a 22,40a 1780 a
Signifikansi * ** NS * *

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.7  Luas Daun

Hasil analisis sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa pengamatan
cekaman kekeringan pada masa sesudah berbunga berpengaruh nyata karena luas
daun terdapat paling luas pada kontrol.

Tabel 5. Pengaruh Perlakuan terhadap Luas Daun (cm?)
Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (MST)

(MSP) 2 3 4 5 6
Kontrol 165,67a 412,94a 1066,5a 1011,2a 11524a
1 160,81a 30545a 819,9a 9626a 860,7a
2 131,69a 27924a 650,1a 644,7a 5496a
Signifikansi * * * * NS
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Cekaman Kekeringan
9 Waktu Pengamatan (HST)

(MSP)
30 45 60 72
Kontrol 20,78a 50,34a 83,04a 6393a
1 15,74a 4135b 37,34b 4594a
2 1840a 2092c  26,68c  3588a
Signifikansi * * * **

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o)) 5% menurut uji DMRT.
3.10 Berat Kering Tajuk

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa berat kering tajuk berbeda
sangat nyata pada perlakuan cekaman kekeringan dan pengamatan 30 HST dan
72 HST, sedangkan 45 HST dan 60 HST berbeda nyata. Pengamatan 60 HST
perlakuan cekaman kekeringan menghasilkan berat kering tajuk paling berat
(16.88 g) dan berpengaruh nyata pada cekaman kekeringan.

Tabel 8. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Berat Kering Tajuk (g)

Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (HST)

(MSP) 30 45 60 72
Kontrol 34la 9,86 a 16,88 a 13,11a
1 2,37a 8,24 b 6,45b 8,39b
2 3,58 a 3,93 ¢ 4,57h 8,33b
Signifikansi okl * * ol

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.11 Berat Kering Akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa berat kering akar berbeda
sangat nyata pengaruh perlakuan cekaman kekeringan pada pengamatan 30 HST,
sedangkan 45 HST berbeda sangat nyata, 60 HST berbeda nyata dan 72 HST
berbeda sangat nyata. Berat kering akar terberat pada pengamatan 45 HST (12,98
g) maupun 72 HST (7,83 g) dihasilkan berat kering akar perlakuan cekaman
kekeringan terdapat pada kontrol.

Tabel 9. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Berat Kering Akar (g)

Cekaman Kekeringan Waktu Pengamatan (HST)

(MSP) 30 45 60 72
Kontrol 1,35b 12,98 a 561a 7,83a
1 163a 7,34b 2,07b 3,49b
2 2,16 a 3,03¢c 1,40 b 3,39b
Signifikansi ** ** * el

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.12 Parameter Bobot Kering Total Berangkasan (g), Rasio Tajuk Akar

(g) dan Indeks Panen (%).

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa cekaman kekeringan
berpengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar, indeks panen, dan bobot kering total
berangkasan. Cekaman kekeringan primordial sesudah masa berbunga
meningkatkan bobot kering total berangkasan dan, indeks panen. Meningkatnya
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cekaman kekeringan bobot kering total berangkasan dan indeks panen dan dapat
menurunkan hasil pada rasio tajuk akar yang terdapat pada kontrol.

Tabel 10. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter Bobot Kering Total
Berangkasan (g), Rasio Tajuk Akar (g) dan Indeks Panen (%).

Cekaman Rasio Tajuk 0 Bobot Kering
Kekeringan (MSP) Akar (9) Indeks Panen (%) Berangkasan (g)
Kontrol 2,08 a 26,068 a 2891a
1 1,98 a 24,738 a 19,13 b
2 191a 22,958 a 16,83 b
Signifikansi * ** el

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.13 Parameter Hasil

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan cekaman kekeringan
berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman. Tanaman kontrol secara signifikan
meningkatkan memiliki komponen hasil yang nilainya lebih tinggi dibanding
tanaman yang tercekam kekeringan 1 dan 2 minggu sesudah masa primordia
berbunga, yang meliputi jumlah biji per tanaman, jumlah polong per tanaman,
bobot segar polong per tanaman dan bobot kering polong per tanaman.

Tabel 11. Komponen Hasil

Cekaman Kekeringan Jumlah  Jumlah Bobot Segar  Bobot Kering
(MSP) Y Biji Per Polong Per Polong Per Polong Per
Tanaman Tanaman  Tanaman Tanaman
Kontrol 4880a 23,60a 40,01a 9,61a
1 43,60a 22,00a 3547a 6,21a
2 2480b 19,00a 23,77b 5,06 b
Signifikansi ol NS el okl

Keterangan: NS = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat
nyata; angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT.

3.14 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kacang merah pada tanah
entisol dapat memberikan hasil yang kurang memadai karena solum tanahnya
yang tipis dan juga bahan organik yang rendah atau tanahnya masih mudah
sehingga dapat memberikan hasil yang tidak baik terhadap cekaman kekeringan
atau minggu sesudah berbunga (primordial) (Munir, 1996).

Defisiensi air yang terus menerus akan menyebabkan perubahan
irreversibel (tidak dapat balik) dan pada gilirannya tanaman akan mati atau dapat
menurunkan hasil pada tanaman kacang merah sesudah masa berbunga
(primordial) dan berpengaruh nyata terhadap cekaman kekeringan (Haryati
2003).

Dari hasil pengamatan cekaman kekeringan sesudah masa berbunga
(primordial) dapat menurunkan hasil atau pengaruh buruk terhadap tanaman
kacang merah, terdapat pada kadar lengas tanah, berat volume tanah, berat segar
akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, dan berat kering akar karena respons
tanaman terhadap stres air sangat ditentukan oleh tingkat stres yang dialami dan
fase pertumbuhan tanaman kacang merah saat mengalami cekaman. Respons
tanaman yang mengalami cekaman kekeringan mencakup perubahan ditingkat
seluler dan molekuler seperti perubahan pada pertumbuhan tanaman kacang
merah, volume sel menjadi lebih kecil, penurunan luas daun, daun menjadi tebal,
adanya rambut pada daun, peningkatan rasio akar-tajuk, sensitivitas stomata,
penurunan laju fotosintesis, perubahan metabolisme karbon dan nitrogen,
perubahan produksi aktivitas enzim dan hormon, serta perubahan ekspresi

(Sinaga, 2008).

4.  Simpulan

Cekaman kekeringan berpengaruh buruk terhadap proses pertumbuhan
dan hasil pada tanaman kacang merah, sehingga mengakibatkan gagalnya
produksi biji.
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